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ABSTRAK 

Dea Nurselina: 200103020267, Bacaan Surah Yasin untuk Orang yang Telah 

Meninggal menurut Pemahaman Masyarakat Sebamban 1 Blok F Desa Sumber 

Makmur Kecamatan Sungai Loban Kabupaten Tanah Bumbu, skripsi, Jurusan 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Pembimbing (I) 

Bashori, M.Ag, Pembimbing (II) Najib Irsyadi, S.Th.I, M.Hum. 

Kata Kunci: Bacaan Surah Yasin, orang yang telah meninggal, kegiatan 

keagamaan, dampak emosional, sosial, spiritual. 

Pengamalan bacaan Surah Yasin untuk orang yang telah meninggal 

merupakan tradisi yang telah lama dilakukan oleh masyarakat muslim. Sebagian 

besar masyarakat Indonesia percaya bahwa bacaan Al-Qur’an, terutama Surah 

Yasin, memiliki manfaat bagi orang yang telah meninggal, baik untuk 

meringankan siksa kubur maupun sebagai bentuk penghormatan kepada arwah.  

Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji tentang bacaan Surah Yasin untuk 

orang yang telah meninggal menurut pemahaman masyarakat Sebamban 1 Blok F 

Desa Sumber Makmur. Hal ini merupakan resepsi eksegesis, karena pemahaman 

masyarakat Sebamban 1 Blok F Desa Sumber Makmur terhadap bacaan Surah 

Yasin tersebut dimaknai sebagai pengamalan ketika hendak mendoakan seseorang 

yang telah meninggal.  

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data wawancara mendalam. Penulis 

melakukan wawancara dengan 5 informan yang biasa melaksanakan bacaan Surah 

Yasin untuk orang yang telah meninggal. Data yang diperoleh di analisis untuk 

mengidentifikasi tema-tema yang relevan terkait pemahaman, pengamalan, dan 

manfaat dari bacaan Surah Yasin tersebut.  

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

masyarakat Sebamban 1 Blok F Desa Sumber Makmur mengenai bacaan Surah 

Yasin untuk orang yang telah meninggal ialah bahwa pemahaman masyarakat 

tidak hanya berakar dari ajaran agama Islam yang bersumber pada Al-Qur’an dan 

hadis, tetapi juga dipengaruhi oleh tradisi lokal dan interpretasi keagamaan dari 

para tokoh agama setempat. Bacaan Al-Qur’an seperti Surah Yasin, tahlil dan 

yang lainnya dipercaya mampu meringankan beban arwah seseorang yang telah 

meninggal. Pengamalan bacaan Surah Yasin dilakukan secara kolektif dan rutin, 

terutama dalam momen-momen tertentu seperti malam pertama kematian, tiga 

hari, tujuh hari, empat puluh hari, seratus hari hingga setahun. Selain itu, manfaat 

dari bacaan Surah Yasin terhadap orang yang telah meninggal adalah agar dapat 

meringankan beban ketika di dalam kubur. Manfaat bacaan Surah Yasin dalam 

konteks ini tidak hanya diperuntukkan bagi orang yang telah meninggal, tetapi 

juga bagi keluarga yang ditinggalkan. 


